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ABSTRACT 

 

The purpose of the study was to determine the Influence of Leadership and Motivation on 

Employee Performance with the Work Environment as a Moderating Variable on Employees of 

PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. Situbondo Branch. The sampling technique 

used in this study was the Total Sampling method or saturated samples of 40 people. Data analysis 

and hypothesis testing in this study used the Structural Equation Model - Partial Least Square 

(PLS-SEM) 

The results of the study showed that Leadership had a negative but significant effect on Employee 

Performance, Motivation had a positive and significant effect on Employee Performance, Work 

Environment could not moderate the influence of Leadership on Employee Performance, Work 

Environment significantly became a moderating variable for the influence of motivation on 

Employee Performance. 
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I.  PENDAHULUAN 
Manusia sebagai sumber daya 

manusia dalam pelaksanaan 

pembangunan memiliki peran 

penting karena manusia merupakan 

pelaksana dalam pembangunan. 

Suatu pembangunan dapat terlaksana 

dengan baik memerlukan kualitas 

SDM yang unggul dan berkualitas, 

maka diperlukan suatu proses SDM. 

Manajemen sumber daya manusia 

merupakan salah satu bidang dari 

manajemen umum yang meliputi 

segi-segi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian. Proses ini terdapat 

dalam fungsi atau bidang 

kepegawaian, karena sumber daya 

manusia dianggap sangat penting. 

Perannya dalam pencapaian tujuan 

perusahaan, maka berbagai 

pengalaman dan hasil penelitian 

dalam bidang SDM dikumpulkan 

secara sistematis dalam apa yang 

disebut manajemen sumber daya 

manusia. Mangkunegara (2019:2) 

menyatakan bahwa “Manajemen 

sumber daya manusia adalah suatu 

pengelolaan dan pendayagunaan 

sumber daya yang ada pada 

individu”. Pengelolaan dan 

pendayagunaan tersebut 

dikembangkan secara maksimal di 

dalam dunia kerja untuk mencapai 

tujuan organisasi dan 

pengembangan individu pegawai.  

Kepimpinanan merupakan 

suatu topik bahasan yang klasik, 

namun tetap sangat menarik untuk 

diteliti karena sangat menentukan 

berlangsungnya suatu organisasi. 

Kepimpinanan itu esensinya adalah 

pertanggungjawaban. Toha 

(2020:87) mengatakan 

“Kepemimpinan adalah kegiatan 

mempengaruhi orang lain atau seni 
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mempengaruhi perilaku orang lain 

atau seni mempengaruhi perilaku 

manusia, baik perorangan maupun 

kelompok”. Kepemimpinan dapat 

terjadi dimana saja, asalkan 

seseorang menunjukkan 

kemampuannya untuk 

mempengaruhi prilaku orang lain 

kearah tercapainya suatu tujuan 

tertentu.  

Selain kepemimpinan faktor 

motivasi juga dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai dikarenakan 

motivasi kerja merupakan hal yang 

sangat penting untuk diperhatikan 

oleh pihak perusahaan bila 

menginginkan setiap pegawai dapat 

memberikan andil positif terhadap 

pencapaian tujuan perusahaan, 

karena dengan motivasi seorang 

pegawai akan memiliki semangat 

yang tinggi dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya.  

Kadarisman (2020:278) menyatakan 

bahwa “Motivasi kerja adalah 

penggerak atau pendorong dalam diri 

seseorang untuk mau berperilaku dan 

bekerja dengan giat dan baik sesuai 

dengan tugas dan kewajiban yang 

telah diberikan kepadanya”.  

Selain faktor motivasi, faktor 

lingkungan kerjapun juga harus 

diperhatikan demi tercapainya tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien. 

Karena dari lingkungan kerjalah bisa 

meningkatkan gairah para pegawai 

untuk lebih giat bekerja dan 

menyelesaikan tanggung jawabnya 

tepat waktu tanpa adanya paksaan. 

Sunyoto (2019:43) menyatakan 

bahwa “Lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada disekitar 

para pekerja yang dapat 

memengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan, misalnya kebersihan, 

musik, penerangan, dan lain-lain”. 

Kinerja dapat diketahui dan 

diukur jika individu atau sekelompok 

aparatur sipil negara telah 

mempunyai kriteria atau standar 

keberhasilan tolak ukur yang telah 

ditetapkan oleh organisasi. 

Mangkunegara (2019:67) 

menyatakan bahwa “Kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya”.. 

Fenomena yang terjadi saat 

observasi di PT. Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur Tbk. Cabang 

Situbondo bahwa mencerminkan 

kepimpinanan yang diterapkan 

pimpinan belum efektif karena belum 

bisa memotivasi bawahannya untuk 

mencapai kinerja yang baik dan 

masih ditemukan beberapa pegawai 

bekerja tidak sesuai dengan tugas 

pokok dan fungsinya serta tanggung 

jawabnya dalam menyelesaikan 

pekerjaan, sehingga pekerjaan yang 

dihasilkan belum maksimal dan 

berpengaruh pada kinerja para 

pegawai.  

Selain itu permasalahan 

motivasi kerja menunjukkan bahwa 

masih ada pegawai yang 

melaksanakan pekerjaannya dengan 

tidak baik, dalam bekerja masih 

adanya sebagaian pegawai bekerja 

tidak selesai tepat waktu. PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Tbk. Cabang Situbondo juga tidak 

memberikan peluang bagi pegawai 

untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki, sehingga pegawai tidak 

dapat meningkatkan potensi diri yang 

dimiliki untuk menunjang kinerja 
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yang baik sehingga pegawai merasa 

tidak puas dengan hasil kinerjanya. 

Hal yang lain yang terjadi saat 

observasi yaitu keadaan lingkungan 

kerja di PT. Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur Tbk. Cabang 

Situbondo belum mendukung 

pegawai untuk bekerja dengan 

nyaman, itu terlihat dengan ada 

banyaknya berkas-berkas yang tidak 

teratur disekitar tempat kerja 

pegawai, suhu ruangan yang belum 

menentu hampir diseluruh ruang 

kerja yang disebabkan belum 

tersedianya pengatur suhu ruangan, 

luas ruang kerja yang kurang 

memadai sehingga membatasi ruang 

gerak pegawai, masih adanya 

kecemburuan antar pegawai 

mengenai pembagian tugas, dll. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

penulis tertarik untuk membuat 

skripsi dengan mengangkat judul 

“Pengaruh Kepemimpinan dan 

Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

dengan Lingkungan Kerja Sebagai 

Variabel Moderating Pada Pegawai 

PT. Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Timur Tbk. Cabang 

Situbondo”.  

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

Kepemimpinan  

Pasolong (2021:80) 

mengemukakan bahwa 

“Kepemimpinan yaitu perilaku yang 

diharapkan dari kepemimpinan 

birokrasi adalah perilaku yang 

menyesuaikan dengan situasi di 

lingkungan birokrasi”. Hasibuan 

(2020:9) yang dimaksud dengan 

kepemimpinan adalah “Cara seorang 

pemimpin mempengaruhi perilaku 

bawahan, agar mau bekerja sama 

secara produktif untuk mencapai 

tujuan organisasi”. Indikator 

kepemimpinan, seperti yang 

dikemukakan oleh Kartono 

(2019:36) yang meliputi empat 

pokok yaitu Kekuasaan, 

Kewibawaan, Kemampuan, Teknik 

kepemimpinan 

 

Motivasi  

Septian, et.al. (2022) 

menjelaskan bahwa “Pentingnya 

motivasi karena motivasi adalah hal 

yang menyebabkan, menyalurkan, 

dan mendukung perilaku manusia, 

supaya mau bekerja giat dan antusias 

mencapai hasil yang optimal”. 

Hasibuan (2020:92) berpendapat 

bahwa “motivasi berasal dari kata 

lain movere yang berarti dorongan 

atau daya penggerak. Motivasi ini 

hanya diberikan kepada manusia, 

khususnya kepada para bawahan atau 

pengikut”. Motivasi penting karena 

dengan motivasi ini diharapkan 

setiap individu pegawai mau bekerja 

keras dan antusias untuk mencapai 

produktivitas kerja yang tinggi. 

Menurut Hasibuan (2020:74), 

menjelaskan bahwa “Motivasi kerja 

karyawan dipengaruhi oleh 

kebutuhan fisik, kebutuhan akan 

keamanan dan keselamatan, 

kebutuhan sosial, kebutuhan akan 

penghargaan diri, dan kebutuhan 

aktualisasi diri”. 

 

Lingkungan Kerja 

Sutrisno (2019:118) 

menyatakan bahwa “Lingkungan 

kerja adalah keseluruhan sarana dan 

prasarana kerja yang ada di sekitar 

karyawan yang sedang melakukan 

pekerjaan yang dapat mempengaruhi 

pelaksanaan pekerjaan”.  

Septianingrum, et.al (2023) 

Organisasi selaku badan kerja perlu 

memiliki lingkungan kerja yang 



 E-ISSN : 2964-898X 

P-ISSN : 2964-8750 
Jurnal Mahasiswa Entrepreneur (JME) 

FEB UNARS 

Vol. 3, No. 12, Desember 2024 : 2403 - 2415 

2406 
 

 

kondusif dan nyaman agar mampu 

memancing pegawai bekerja 

produktif. Berdasarkan beberapa 

teori maka akan dijadikan indikator 

lingkungan kerja menurut Nitisemito 

(2019:47) adalah Lingkungan kerja 

yang bersih., Penerangan yang cukup 

tidak menyilaukan, Pertukaran yang 

baik dan menyehatkan badan, 

Jaminan terhadap keamanan yang 

menimbulkan ketenangan, 

Kebisingan yang mengganggu 

konsentrasi 

 

Kinerja Pegawai  

Siagian (2019:227) 

mendefinisikan “kinerja sebagai 

suatu keseluruhan kemampuan 

seseorang untuk bekerja sedemikian 

rupa sehingga mencapai tujuan kerja 

secara optimal dan berbagai sasaran 

yang telah diciptakan dengan 

pengorbanan yang secara rasio lebih 

kecil dibandingkan dengan hasil 

yang dicapai.” Pengukuran kinerja 

ini menurut Bangun (2019:234), 

antara lain suatu pekerjaan dapat 

diukur melalui jumlah, kualitas, 

ketepatan waktu mengerjakannya, 

kehadiran dan kemampuan 

bekerjasama 

 

Kerangka Konseptual 

Adapun kerangka konseptual 

dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar 1 berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

H1 :   Kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

pegawai. 

H2 : Motivasi  berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

pegawai. 

H3 :  Lingkungan kerja secara 

signifikan memoderasi 

pengaruh Kepemimpinan 

terhadap Kinerja pegawai. 

H4 :   Lingkungan kerja secara 

signifikan memoderasi 

pengaruh Motivasi terhadap 

Kinerja pegawai. 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. 

Sugiyono (2019:13) mengemukakan 

bahwa “Metode kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan dengan atas dasar 

filsafat guna meneliti pada populasi 

maupun sampel”.   

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah 40 pegawai tetap di PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Tbk. Cabang Situbondo (Selain 

Pimpinan). Teknik pengambilan 

sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian adalah teknik Total 
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Sampling atau sampel jenuh. 

Sugiyono (2019:85) menyatakan 

bahwa “Sampel jenuh adalah teknik 

penentuan sampel yang semua 

anggota populasi digunakan sebagai 

sampel”. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 40 pegawai 

tetap di PT. Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur Tbk. Cabang 

Situbondo (Selain Pimpinan) 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data 

merupakan suatu faktor yang 

penting, karena penghitungan 

diperoleh dari data yang didapatkan 

dalam penelitian. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah Observasi, Studi Pustaka, 

Wawancara, Kuesioner, 

Dokumentasi 

 

Metode Analisis Data 

Uji Validitas Konvergen 
Validitas konvergen 

(convergent validity) adalah nilai 

faktor loading pada laten dengan 

indikator-indikatornya. “Analisa 

outer model dilakukan untuk 

memastikan bahwa measurement 

yang digunakan layak untuk 

dijadikan pengukuran (valid dan 

reliabel)”. Validitas konvergen dalam 

penelitian ini dianalisis melalui 

program Smart PLS 3.0 untuk 

mengukur nilai AVE (Average 

Variance Extracted) dan mengukur 

nilai outer loading. Outer loading 

dalam penelitian dengan menetapkan 

nilai 0,7 atau lebih besar maka dapat 

dikatakan valid dengan menetapkan 

nilai AVE sebesar 0,5 

 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dalam penelitian 

ini menggunakan Cronbach Alpha. 

Instrumen penelitian ini dikatakan 

reliabel apabila memiliki nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 

(Sholihin dan Ratmono, 2020:92). 

Pada menguji reliabilitas dapat 

dilakukan melalui composite 

reliability, suatu variabel dapat 

dikatakan reliabel ketika memiliki 

nilai composite reliability ≥ 0,7 

(Sekaran, 2019:34) 

 

Uji Asumsi Klasik. 

Ghozali (2019:161) 

mengemukakan bahwa “Uji 

normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah masing-masing 

variabel berdistribusi normal atau 

tidak”. Pada penelitian ini, uji 

normalitas menggunakan nilai 

skewness dan kurtosis. Uji normalitas 

dianalisis melalui program Smart 

PLS 3.0 untuk menguji nilai Excess 

Kurtosis atau Skewness.  

Ghozali (2019:107) 

menyatakan bahwa “Uji 

multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen)”. 

Ghozali dan Ratmono (2020:80) 

menyatakan “Penelitian yang baik 

apabila tidak terjadi multikolonieritas 

dengan nilai cut off yang dipakai 

apabila tolerance lebih dari 10 dan 

VIF yang ditetapkan kurang dari 10” 

maka dapat disimpulkan bahwa 

model struktural yang baik tidak 

menghasilkan multikolinearitas, akan 

tetapi dalam penelitian ini 

menggunakan nilai VIF < 5 karena 

menggunakan analisis program 

Smart PLS 3.0. 

 

Uji Goodness Of Fit (GOF) 

Ghozali (2019:98) menyatakan 

bahwa “Uji goodness of fit dilakukan 
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dengan tujuan untuk melihat fit 

indeks dari sebuah hasil sampel 

untuk mengetahui pengaruh 

kelayakan model”. Dalam penelitian 

ini Uji GOF dianalisis melalui 

program Smart PLS 3.0 untuk 

mengukur tiga fit indeks yaitu 

Standardized Root Mean Square 

Residual, Chi-Square dan Normed 

Fit Index, indeks tersebut dikatakan 

fit apabila konsep model struktural 

dalam penelitian ini. 

 

Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi untuk 

mengetahui suatu nilai seberapa 

besar R-Square pada variabel terikat, 

apabila nilai R-Square mengalami 

perubahan maka dapat diketahui 

seberapa dalam pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

Berikut angka interpretasi persamaan 

koefisien determinasi yang dianalisis 

melalui program Smart PLS 3.0. 

 

Analisis Persamaan Struktural 

(inner model) 

Ghazali (2019:36) 

mengemukakan bahwa “Analisis 

persamaan struktural adalah nilai 

koefisien regresi dengan tujuan guna 

menguji korelasi antar variabel 

terikat dengan data variabel yang 

dikumpulkan”. Inner model dapat 

dianalisis dengan menggunakan 

sistem boostraping melalui Smart 

PLS. 3.0, maka dapat ditemukan 

persamaan nilai koefisien regresi 

dengan menggunakan duasistem 

output ialah Path coefficient dan 

Specific Indirect Effets.  

 

Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis penelitian 

persamaan struktural dianalisis 

melalui program Smart PLS 3.0 

bertujuan guna mengetahui pengaruh 

antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat dengan menguji 

menggunakan analisis boostraping 

sehingga diperoleh hubungan antara 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat berpengaruh secara langsung.  

Uji hipotesis melihat original 

sample apakah mengatakan pengaruh 

secara positif atau secara negatif dan 

menggunakan nilai P Value sebesar 

0,05 untuk mengetahui pengaruh 

secara signifikan antar variabel. 

Menurut Ghozali dan Ratmono 

(2013:95) “Uji hipotesis penelitian 

dapat diketahui pengaruh yang 

signifikan apabila P Value < 0,05 dan 

melihat nilai original sample yang 

menunujukkan pengaruh secara 

positif maka dapat dikatakan 

pengaruh yang signifikan” 

 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Kegiatan utamanya yaitu menghi   

mpun dan menyalurkan dana serta 

memberikan jasa-jasa perbankan 

lainnya. Kantor pusat Bank Jatim 

berlokasi di Jl. Basuki Rachmat 

No.98-104 Surabaya. Saat ini, Bank 

Jatim memiliki 41 kantor cabang, 

Salah satunya yaitu kantor Cabang 

Situbondo yang beralamat di jalan 

Basuki Rahmat no. 235 Mimbaan, 

Kecamatan Panji, Kabupaten 

Situbondo 

 

Uji Validitas Konvergen 
Berikut ini hasil uji dari 

validitas konvergen dengan program 

Smart PLS 3.0. 
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Tabel 1. 

 Uji Validitas Konvergen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Uji Validitas 

Konvergen menunjukkan bahwa 

bahwa nilai outer loading untuk 

masing-masing indikator variabel 

Pelatihan, Budaya organisasi, 

Kepuasan kerja dan Kinerja ASN 

yaitu lebih dari 0,7 dengan demikian 

dapat dinyatakan valid (angka 

berwarna hijau)  

 

 

 

 

 

Hasil nilai Average Varian 

Extracted (AVE) diatas 0,5 (angka 

berwarna hijau), maka tidak ada item 

yang dikeluarkan. Hasil dari 

pengujian menunjukkan seluruh item 

dari instrumen dinyatakan valid 

untuk uji validitas konvergen. 

 

Uji Reliabilitas 

 

Tabel 2. 

 Uji Reliabiltas 

 

 

 

Hasil uji reliabilitas 

menunjukan bahwa nilai semua 

variabel  dalam pengujian reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha 

nilainya > 0.70, Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

yang diujikan reliabel, sehingga 

dapat dilanjutkan untuk menguji 

model struktural 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas 

Tabel 3. 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji normalitas dapat diketahui 

bahwa seluruh indikator dari setiap 

variabel memiliki nilai skewness dan 

kurtosis berada pada rentang nilai -

2,58 sampai 2,58, hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh data 

yang terdistribusikan dikatakan 

normal.  

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. 

 Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

Hasil aplikasi Smart PLS 3.0 

dikatakan tidak terjadi pelanggaran 

asumsi klasik “Multikolinieritas” 

dikarenakan nilai VIF (Varians 

inflation factor) ≤ 5,00. 

 

Uji Goodness Of Fit (GOF) 
 Uji goodness of fit (uji 

kelayakan model) dilakukan untuk 

mengukur ketepatan fungsi regresi 

sampel dalam menaksir nilai aktual 

secara statistik.  
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Tabel 5. 

 Uji Goodnes Of Fit 

 

 

 

 

 

Besarnya SRMR, Chi-Square 

dan NFI telah memenuhi kriteria 

yang diharapkan. Selain itu, tingkat 

probalitas dari model tersebut 

signifikan sebesar 0,591 (p ≥ 0.05) 

sehingga model yang dianalisis telah 

memenuhi kriteria model yang baik / 

sesuai. 

 

Uji Koefisien Determinasi. 
 

Tabel 6. 

 Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

Berdasarkan Tabel di atas 

dapat diartikan bahwa Variabel 

Kepemimpinan (X1) dan Motivasi 

(X2) mempengaruhi Kinerja pegawai 

(Y) sebesar 0,860 (86%) artinya 

mempunyai pengaruh tinggi dan 

sisanya 14% dipengaruhi variabel 

lain yang tidak masuk dalam 

penelitian ini 

 

Analisis Persamaan Struktural 

(inner model) 

Hasil uji statistik selanjutnya 

dapat dijabarkan ke dalam persamaan 

linier inner model sebagai berikut: 

Y = β1X1 + β2X2  

    = - 0,373 X1+ 0,434X2  

 

Persamaan struktural (inner 

model) dengan variabel 

moderating 

Hasil persamaan struktural 

dengan menggunakan variabel 

moderating sebagai berikut: 

Y = β3X1.Z+ β4X2.Z 

    = 0,250X1 -0,278X2 Z 

Persamaan linier tersebut 

menunjukkan arti dan dapat 

dijelaskan yaitu Koefisien regresi 

Kepemimpinan (X1) untuk uji 

pengaruh terhadap Kinerja pegawai 

(Y), artinya kenaikan variabel 

Kepemimpinan sebesar 1 (satu) 

satuan, maka kinerja pegawai 

meningkat -0,373 dengan asumsi 

variabel lain (Motivasi) nilainya 

konstan. Koefisien regresi Motivasi 

(X2) untuk uji pengaruh terhadap 

Kinerja pegawai (Y), artinya 

kenaikan variabel Motivasi sebesar 1 

(satu) satuan, maka Kinerja pegawai 

meningkat sebesar 0,434 dengan 

asumsi variabel lain 

(Kepemimpinan) nilainya konstan. 

Koefisien regresi Lingkungan kerja 

(Z) dalam memoderasi pengaruh 

variabel Kepemimpinan (X1) 

terhadap Kinerja pegawai (Y) artinya 

dengan adanya kenaikan variabel 

Kepemimpinan sebesar 1 (satu) 

satuan, maka Kinerja pegawai 

meningkat sebesar 0,250, dengan 

asumsi moderasi untuk pengaruh 

Kepemimpinan terhadap Kinerja 

pegawai (Y) nilainya konstan. 

β4 (-0,278) :  Koefisien regresi 

Lingkungan kerja (Z) dalam 

memoderasi pengaruh variabel 

Motivasi (X2) terhadap Kinerja 

pegawai (Y) artinya dengan adanya 

kenaikan variabel Motivasi sebesar 1 

(satu) satuan, maka Kinerja pegawai 

meningkat sebesar -0,278, dengan 

asumsi moderasi untuk pengaruh 

Motivasi terhadap Kinerja pegawai 

(Y) nilainya konstan. 
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Uji Hipotesis Penelitian Hasil analisis boostraping 

melalui program Smart PLS 

3.0sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Model Struktural dengan Aplikasi Smart PLS 

 

Hasil uji hipotesis penelitian 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Tabel 7. 

 Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji hipotesis dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

Kepemimpinan terhadap Kinerja 

pegawai 

Hasil uji hipotesis pertama 

dengan mengacu pada nilai original 

sample yaitu negatif (-0,373), nilai 

T-Statistic 2,993 > 1,964 dengan 

nilai P Value yaitu 0,003 (< 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa 

Kepemimpinan berpengaruh negatif 

namun signifikan terhadap Kinerja 

pegawai artinya semakin baik 

Kepemimpinan yang diterapkan, 

maka Kinerja pegawai semakin 

meningkat. Artinya semakin tinggi 

variabel kepemimpinan maka 

semakin baik kinerja pegawainya. 

Apabila kepemimpinan baik kinerja 

juga akan baik hal ini dipengaruhi 

oleh perilaku pemimpin bersifat 

sebagai mediator atau penghubung, 

informasional atau penyedia 

informasi (dessiminator), bersikap 

berani melakukan perubahan atau 

inovasi dan berani mengambil resiko, 

hal ini dibuktikan dengan fakta yang 

ada dilapangan. Kinerja pegawai 

dengan didasari kepemimpinan yang 

baik oleh Manajer akan 

menimbulkan kinerja yang baik. Hal 

ini berarti juga bahwa jika 

kepemimpinan manajer semakin baik 

maka akan menimbulkan kinerja 
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yang baik juga. Karena 

kepemimpinan adalah kemampuan 

untuk memengaruhi pihak lain 

melalui komunikasi baik secara 

langsung mauapun tidak langsung 

dengan maksud menggerakkan para 

pegawai dengan penuh pengertian, 

kesadaran, dan senang hati bersedia 

untuk bekerjasama dalam kantor PT. 

Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Timur Tbk. Cabang Situbondo 

tersebut. Hasil penelitian ini 

mendukung dan memperkuat temuan 

penelitian terdahulu oleh Adiyasa 

(2019) menyatakan bahwa bahwa 

kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan. 

 

Motivasi terhadap Kinerja 

pegawai 

Hasil uji hipotesis pada nilai 

original sample yaitu positif (0,434) 

nilai T-Statistic 3,886 > 1,964 

dengan nilai P Value yaitu sebesar 

0,000 (< 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja pegawai artinya pemberian 

motivasi oleh pimpinan akan 

berdampak pada peningkatan Kinerja 

pegawai dalam bekerja. Berdasarkan 

analisis data pada penelitian ini dapat 

diketahui bahwa motivasi 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai.semakin banyak pimpinan 

memberikan motivasi kepada 

pegawai semakin baik pula kinerja 

pegawai. Hal ini menunjukan bahwa 

dengan adanya motivasi yang baik 

dalam berkerja akan memperoleh 

kinerja pegawai yang maksimal 

sedangkan dengan motivasi yang 

kurang akan menghasilakan kinerja 

pegawai yang rendah. Hasil 

penelitian ini mendukung dan 

memperkuat temuan penelitian 

terdahulu oleh Ekhsan (2019) 

menyatakan bahwa secara parsial dan 

simultan variabel motivasi 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT Syncrum Logistic. 

 

Lingkungan kerja dalam 

memoderasi pengaruh 

Kepemimpinan terhadap Kinerja 

pegawai  

Hasil uji hipotesis pada nilai 

original sample yaitu positif (0,250), 

nilai T-Statistic 1,532 < 1,964 

dengan nilai P Value yaitu sebesar 

0,126 (> 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Lingkungan 

kerja secara signifikan tidak menjadi 

variabel pemoderasi pengaruh 

Kepemimpinan terhadap Kinerja 

pegawai Lingkungan kerja tidak 

dapat memperkuat signifikansi 

pengaruh Kepemimpinan terhadap 

Kinerja pegawai. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa pemimpin 

yang memberikan tekanan kepada 

bawahan atau pegawai justru akan 

menurunkan kinerja pegawai. 

Kinerja merupakan hasil kerja 

pegawai yang harus dicapai. 

Pemimpin dapat menuangkan 

rencana strategis dengan 

mengoptimalkan kinerja pegawainya. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian terdahulu oleh 

Suhanta (2022) menyatakan bahwa 

Lingkungan kerja memoderasi 

pengaruh kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai. 

 

Lingkungan kerja dalam 

memoderasi pengaruh Motivasi 

terhadap Kinerja pegawai 

Hasil uji hipotesis pada nilai 

original sample yaitu negatif (-
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0,278) dan nilai P Value yaitu 

sebesar 0,037 (< 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Lingkungan 

kerja secara signifikan menjadi 

variabel pemoderasi pengaruh 

motivasi terhadap Kinerja pegawai 

artinya Lingkungan kerja dapat 

memperkuat signifikansi pengaruh 

motivasi terhadap Kinerja pegawai. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

lingkungan berstatus sebagai variabel 

moderator atau penguat dalam 

hubungan motivasi terhadap kinerja 

pegawai, karena nilai pengaruh tidak 

langsung lebih besar dari pengaruh 

langsung. Hal tersebut berarti 

motivasi melalui peningkatan 

lingkungan kerja akan lebih besar 

kemampuannya dalam menaikkan 

kinerja pegawai. Lingkungan kerja 

yang nyaman, aman, dan kondusif 

dapat mempengaruhi tingkat 

motivasi untuk lebih termotivasi 

dalam meningkatkan kinerja dan 

kualitas agar lebih efektif dan efisien. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan penelitian terdahulu oleh 

Adiyasa (2019) dan Suhanta (2022) 

menyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

dimoderasi lingkungan kerja. 

 

V.  KESIMPULAN  

Kepemimpinan berpengaruh 

negatif namun signifikan terhadap 

Kineja pegawai, Motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja pegawai, 

Lingkungan kerja dalam tidak dapat 

memoderasi pengaruH 

Kepemimpinan terhadap Kinerja 

pegawai, Lingkungan kerja secara 

signifikan menjadi variabel 

pemoderasi pengaruh motivasi  

terhadap Kinerja pegawai  

Saran 

Berdasarkan hasil analisa, 

pembahasan dan kesimpulan di atas 

beberapa saran yang dapat di ajukan 

sebagai berikut : 

 

Bagi Peneliti Sealnjutnya 

Hasil Penelitian ini untuk 

menambah sumber literasi 

pengetahuan khususnya tentang 

manajemen sumber daya manusia 

sebagai bahan kajian dan di jadikan 

refrensi mengenai Kepemimpinan, 

motivasi, Lingkungan kerja dan 

Kinerja pegawai.  

 

Bagi Universitas Abdurachman 

Saleh Situbondo 

Sebagai syarat untuk 

menyelesaikan pendidikan sarjana 

(S1) dan menambah ilmu 

pengetahuan dalam bidang 

manajeman sumber daya manusia 

dan wawasan agar bisa bermanfaat 

untuk diri sendiri dan semua orang. 

 

Bagi PT. Bank Jatim Tbk. Cabang 

Situbondo 

Bagi PT. Bank Jatim Tbk. 

Cabang Situbondo harus lebih 

memperhatikan terhadap segala 

aspek yaitu.  

Pada variabel kepemimpinan 

terdapat indikator teknik 

kepemimpinan yang mendapatkan 

nilai terendah, maka hendaknya 

pemimpin menggunakan berbagai 

cara untuk mempim para pegawai 

agar dapat diarahkan kearah 

pencapaian tujuan organisasi. Pada 

variabel motivasi terdapat indikator 

penghargaan yang mendapatkan nilai 

terendah, maka diharapkan 

memberikan reward dan punishment 

yang didasarkan pada hasil kerja 

pegawai perlu diperhatikan dengan 
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baik oleh manajemen perusahaan, 

sehingga nantinya pegawai dapat 

terpuaskan akan hasil kerjanya dan 

mengarah pada peningkatan kualitas 

kinerja pegawai yang dihasilkan. 

Pada variabel lingkungan kerja 

terdapat indikator penerangan yang 

cukup tidak menyilaukan yang 

mendapatkan nilai terendah, 

diharapakan lampu yang digunakan 

sesuai dengan ruangan sehingga 

semua aktivitas pekerjaan pegawai 

tidak terganggu dan para nasabah 

merasa nyaman dengan cahaya 

diruangan kantor.. 

Pada variabel kinerja pegawai 

terdapat indikator kehadiran yang 

mendapatkan nilai terendah, 

diharapakan PT. Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur Tbk. Cabang 

Situbondo memperketat tingkat 

kehadiran pegawai agar tidak 

terlambat masuk jam kerja. 
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